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This article reviews recent literature on consumer preferences
for halal and non halal goods in the global trade context,
focusing on regulation and market dynamics in the halal
economy. The background of this study is the rapid growth of
the halal economy and the diverse standards of certification
as well as trade barriers among countries. The aim of this
paper is to identify the factors that influence consumer
preference for halal and non halal goods and to explore how
global trade regulations and halal certification intervene in
this preference dynamic. The method employed is a
systematic literature review, drawing data from international
academic databases over the past five years, coupled with
bibliometric and thematic analysis. The findings indicate that
religiosity, halal perception, halal certification, branding, and
global trade regulation are key determinants of consumer
preference, yet literature linking these preferences with formal
microeconomic frameworks remains limited. The article
concludes that a deeper understanding of consumer
preferences for halal and non halal goods can support the
development of global trade policies and industry strategies
that align more closely with Sharia compliant economic
principles.
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INTRODUCTION

Industri halal global telah tumbuh secara substansial dalam beberapa
tahun terakhir, melampaui ranah makanan dan minuman ke sektor-sektor
seperti fesyen, farmasi, kosmetik, dan logistik. Seiring meningkatnya permintaan
dari konsumen Muslim dan non-Muslim yang menginginkan produk dengan
jaminan integritas halal, peran sertifikasi halal menjadi sangat krusial. Penelitian
mengenai sertifikasi halal menyoroti bagaimana sertifikat tersebut bukan hanya
instrumen kepatuhan syariah, tetapi juga strategi untuk membangun
kepercayaan konsumen dalam rantai pasok global (Nursyapa’ah et al., 2025).

Namun demikian, hambatan regulasi masih menjadi tantangan besar.
Regulasi halal nasional maupun internasional belum selalu seragam, dan
perbedaan standar sertifikasi antar negara sering menimbulkan friksi dalam
perdagangan lintas batas (Saleh et al., 2025). Selain itu, meskipun sertifikasi halal
mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, proses pendaftarannya masih
diwarnai birokrasi panjang dan beban biaya yang berat bagi pelaku usaha,
terutama UMKM (Saleh et al., 2025).

Ketidakpastian regulasi ini berdampak langsung pada preferensi
konsumen. Beberapa konsumen menilai sertifikasi halal sebagai sinyal kualitas
dan keamanan produk (Lestari et al., 2025), sementara yang lain tetap khawatir
tentang transparansi dari lembaga sertifikasi dan legitimasi sertifikat di pasar
global. Studi di sektor pangan bahkan menunjukkan bahwa meski label halal
mempengaruhi preferensi pembelian, kontribusinya tidak sepenuhnya dominan
dibanding faktor lain seperti harga, kualitas produk, atau strategi pemasaran
(Utami, 2021).

Dari perspektif perlindungan konsumen, sistem jaminan produk halal
(SJPH) menjadi sangat penting. Sebagai jaminan hukum, SJPH di Indonesia
dirancang untuk menjamin kehalalan produk sekaligus memberikan kepastian
kepada konsumen bahwa produk yang mereka beli memenuhi standar agama
dan regulasi (Niza, 2023). Namun, implementasi sistem ini menghadapi
tantangan seperti minimnya sosialisasi, keterbatasan sumber daya auditor halal,
dan kompleksitas administrasi (Niza, 2023; Habibi & Nisa, 2024).

Fenomena-fenomena ini memunculkan pertanyaan penelitian utama:
bagaimana regulasi dan sistem sertifikasi halal global dapat memengaruhi
preferensi konsumen dalam memilih barang halal atau non-halal? Lalu, faktor-
faktor apa saja seperti kepercayaan terhadap sertifikat, religiositas, dan reputasi
merek yang paling menentukan dalam preferensi tersebut? Selain itu, sejauh
mana penyelarasan standar sertifikasi halal global dapat mengurangi hambatan
perdagangan dan memperkuat posisi produsen halal di pasar internasional?
Pertanyaan terakhir yang muncul adalah bagaimana kebijakan negara seperti
Indonesia dapat dioptimalkan untuk mendorong pertumbuhan industri halal
global dengan tetap menjaga perlindungan konsumen Muslim.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tulisan ini menggunakan
metode systematic literature review, dengan analisis bibliometrik dan tematik.
Studi ini mengkaji literatur akademik terbaru dari jurnal ilmiah dalam 5 tahun
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terakhir, termasuk penelitian empiris, analisis regulasi, dan studi perilaku
konsumen. Dengan pendekatan ini, artikel bertujuan untuk memetakan tren
penelitian, mengidentifikasi gap dalam literatur terkait regulasi dan preferensi
konsumen halal, serta memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi industri
guna menjembatani ketidakseragaman sertifikasi dan memperkuat kepercayaan
konsumen global terhadap produk halal.

LITERATURE REVIEW

Preferensi konsumen terhadap produk halal telah menjadi topik yang
intens diteliti dalam berbagai disiplin ilmu, terutama dalam konteks perilaku
konsumen dan dinamika pasar global. Sejumlah studi menunjukkan bahwa
sertifikasi halal dipandang sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan
konsumen, baik dari perspektif religius maupun aspek kesehatan. Misalnya,
Omar (2021) mendapati bahwa konsumen Muslim secara signifikan lebih memilih
produk berlabel halal karena keyakinan agama yang kuat serta persepsi bahwa
produk halal lebih aman dan sehat dibanding alternatif yang tidak bersertifikasi.
Penelitian ini memberikan pemahaman penting mengenai motivasi internal
konsumen Muslim dalam memilih produk halal, namun cakupannya terbatas
pada perspektif religius tanpa meninjau lebih jauh mengenai mekanisme pasar
atau implikasi regulasi global.

Penelitian oleh Smith dan Manaf (2020) menambahkan dimensi lain pada
literatur ini dengan menunjukkan bahwa produk halal juga semakin menarik bagi
konsumen non-Muslim, yang cenderung melihat produk halal sebagai simbol
kebersihan, keamanan, dan kualitas yang superior. Temuan ini memperluas
pemahaman mengenai preferensi konsumen di luar komunitas Muslim,
menunjukkan bahwa persepsi terhadap produk halal dapat dipengaruhi oleh
faktor non-religius. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum mengaitkan
preferensi ini dengan teori mikroekonomi formal yang dapat menjelaskan
bagaimana harga, penawaran, dan permintaan saling berinteraksi dalam konteks
pilihan antara produk halal dan non-halal.

Menguatkan landasan empiris lebih jauh, studi oleh Susilawati et al.
(2023) menegaskan bahwa halal labeling dan religiusitas memiliki pengaruh kuat
terhadap niat pembelian, bahkan pada produk non-makanan, menunjukkan
relevansi luas dari sertifikasi halal dalam pasar konsumen modern. Selain itu, Sari
& Susanti (2022) menemukan bahwa pengetahuan dan kesadaran halal,
terutama di kalangan Generasi Z, bertindak sebagai determinan penting
keputusan pembelian, yang mengindikasikan bahwa faktor demografis dan
edukasi konsumen turut memperkaya pemahaman tentang perilaku pembelian
halal. Namun, meskipun berbagai faktor internal dan perseptual telah dianalisis,
keterkaitan antara preferensi konsumen dan mekanisme pasar formal seperti
respons terhadap perubahan harga atau elastisitas permintaan belum secara
memadai dieksplorasi.

Beberapa studi lain memberikan kontribusi signifikan terhadap pemetaan
penelitian halal secara lebih sistematis. Darmawati et al. (2023) melalui tinjauan
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bibliometrik mengidentifikasi tren-tema utama dalam literatur halal, namun
menegaskan adanya ruang kajian yang masih minim, misalnya dalam aspek
analisis mikroekonomi dan perilaku pasar global. Akbar et al. (2023) menyoroti
fragmentasi standar halal global yang berimplikasi pada kepercayaan konsumen
dan perdagangan internasional, sementara Parray & Mokhtar (2024) lebih
spesifik menganalisis bagaimana proses sertifikasi dan lanskap regulasi di Batam
mempengaruhi persepsi dan preferensi konsumen. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian ini masih terfokus pada pengamatan fenomena daripada
menjelaskan hubungan fungsional antar variabel dalam kerangka teori ekonomi
formal.

Dari telaah tersebut, jelas bahwa literatur saat ini belum secara holistik
mengintegrasikan perspektif mikroekonomi formal dengan dinamika regulasi
global dan preferensi konsumen terhadap produk halal. Penelitian sebelumnya
sebagian besar terfokus pada motivasi religius, persepsi kualitas, atau aspek
standar dan sertifikasi, tetapi belum menelusuri bagaimana interaksi antara
harga, penawaran-permintaan, dan kebijakan perdagangan internasional
menentukan keputusan pembelian dalam konteks pasar global. Novelty dari
penelitian ini terletak pada upaya untuk menjembatani gap tersebut, dengan
menganalisis pengaruh regulasi dan sistem sertifikasi halal melalui lensa teori
mikroekonomi formal serta implikasinya terhadap perilaku konsumen dalam
perdagangan global menjadi sebuah pendekatan yang masih jarang ditemui
dalam kajian empiris sebelumnya.

METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library-based research)
yang menggunakan metode systematic literature review dipadukan dengan
analisis bibliometrik dan tematik untuk mengkaji secara komprehensif kajian
akademik terkait preferensi konsumen terhadap produk halal dalam kurun
waktu lima tahun terakhir. Pendekatan systematic review dipilih karena
kemampuannya dalam melakukan identifikasi, penyaringan, dan sintesis bukti
ilmiah secara sistematis dari berbagai disiplin ilmu, termasuk penelitian empiris,
analisis regulasi, serta studi perilaku konsumen. Dengan demikian, metode ini
menjamin ketelitian dalam pemetaan literatur serta penemuan celah penelitian
secara obyektif dan dapat direplikasi.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah artikel jurnal ilmiah peer-
reviewed yang terindeks dalam basis data akademik bereputasi internasional
seperti Scopus, Web of Science, dan repositori ilmiah lain yang relevan, dengan
batas waktu publikasi lima tahun terakhir. Sedangkan sumber data sekunder
mencakup tinjauan pustaka terdahulu, dokumen kebijakan, dan laporan industri
yang memberikan konteks terhadap standar sertifikasi halal global serta
kerangka regulasi yang berlaku. Teknik analisis bibliometrik digunakan untuk
memetakan tren publikasi, kolaborasi penulis, dan keterkaitan kata kunci,
sedangkan analisis tematik digunakan untuk menafsirkan tema-tema utama yang
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muncul dalam literatur terkait regulasi, perilaku konsumen, dan dinamika pasar
halal.

Untuk menjamin validitas, kredibilitas, dan reliabilitas data, penelitian ini
menerapkan triangulasi antara temuan bibliometrik dan interpretasi tematik.
Validasi bibliometrik dilakukan melalui verifikasi silang literatur yang terindeks di
berbagai basis data, penilaian citation impact, serta identifikasi karya-karya yang
paling berpengaruh secara ilmiah. Validasi tematik mencakup proses coding
berulang, kategorisasi konsep yang sering muncul, serta peer debriefing untuk
meningkatkan konsistensi analisis. Kombinasi teknik validasi ini memperkuat
kepercayaan terhadap hasil kajian sekaligus meminimalkan bias yang mungkin
timbul dari pemilihan basis data atau interpretasi subjektif.

Prosedur penyusunan naskah dimulai dengan identifikasi literatur yang
relevan secara sistematis, dilanjutkan dengan ekstraksi data menggunakan
formulir standar yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Data yang telah
diekstraksi kemudian diproses melalui perangkat lunak bibliometrik dan
kerangka analisis kualitatif untuk menghasilkan wawasan yang komprehensif.
Hasil analisis disintesiskan ke dalam narasi tematik yang konsisten dengan tujuan
studi yakni memetakan tren penelitian, mengidentifikasi gap literatur, serta
merumuskan rekomendasi kebijakan dan strategi industri. Akhirnya, naskah ini
mengintegrasikan temuan analitis dengan diskursus ilmiah untuk memberikan
kontribusi signifikan terhadap kajian preferensi konsumen halal serta
implikasinya bagi perdagangan internasional dan harmonisasi regulasi.

RESULTS & DISCUSSION
Preferensi Konsumen Terhadap Barang Halal dalam Perdagangan Global

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi
preferensi konsumen terhadap barang halal dalam konteks perdagangan global.
Temuan utama menunjukkan bahwa relijiositas, kepercayaan terhadap sertifikasi
halal, dan brand image adalah tiga faktor yang paling signifikan dalam keputusan
pembelian produk halal. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa konsumen Muslim cenderung lebih memilih produk
yang telah disertifikasi halal sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban agama
mereka (Hossain et al., 2020; Nabilah & Marlina, 2023).

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan perbedaan signifikan dalam
pola preferensi antara konsumen Muslim dan non-Muslim. Konsumen non-
Muslim, meskipun tidak diwajibkan oleh agama untuk memilih produk halal,
menunjukkan preferensi yang kuat terhadap produk halal karena aspek
keberlanjutan dan kualitas yang dianggap lebih baik (Khan et al., 2021). Hal ini
mendukung temuan dari Badruddin et al. (2022), yang mencatat bahwa semakin
berkembangnya kesadaran akan keberlanjutan dan ethical consumption telah
membuat pasar halal lebih menarik bagi konsumen global yang lebih luas.
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Kendala dan Peluang dalam Perdagangan Internasional

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah pentingnya sertifikasi
halal dalam memfasilitasi perdagangan barang halal di pasar internasional.
Meskipun sertifikasi halal memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
kepercayaan konsumen, masih terdapat tantangan besar terkait standarisasi
global yang belum sepenuhnya terwujud. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ashaari et al. (2020) yang menunjukkan bahwa perbedaan
standar halal antar negara menyebabkan kesulitan dalam ekspor-impor barang
halal. Bahkan, ketidakseragaman sertifikasi sering kali menjadi hambatan utama
dalam mempromosikan perdagangan produk halal secara lebih luas di pasar
global.

Sebagai contoh, Indonesia, meskipun menjadi salah satu negara dengan
populasi Muslim terbesar, masih menghadapi tantangan dalam implementasi
sertifikasi halal yang dapat diterima secara internasional. Hal ini terutama terjadi
karena standar halal di Indonesia cenderung lebih ketat dibandingkan dengan
negara-negara lain, seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab (UEA). Perbedaan ini
menciptakan kesulitan bagi produsen Indonesia untuk mengakses pasar global
yang lebih luas. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Saleh et al. (2025),
yang menekankan perlunya harmonisasi standar halal di tingkat global guna
mendorong aliran perdagangan internasional yang lebih lancar dan efisien.

Pengaruh Branding dan Transparansi dalam Pilihan Konsumen

Selain sertifikasi halal, aspek branding dan transparansi dalam komunikasi
produk juga berperan besar dalam mempengaruhi preferensi konsumen
terhadap produk halal. Berdasarkan hasil penelitian, konsumen lebih cenderung
memilih produk halal yang memiliki branding yang kuat dan reputasi yang
terpercaya di pasar. Temuan ini berhubungan dengan konsep brand equity yang
dikemukakan oleh Aaker (1996), di mana citra merek yang positif dapat
meningkatkan loyalitas konsumen, yang pada gilirannya meningkatkan pangsa
pasar produk tersebut. Hal ini semakin relevan di pasar halal global, di mana
konsumen sangat mengandalkan reputasi merek untuk menilai kehalalan dan
kualitas produk, terutama karena adanya keterbatasan pengawasan langsung
terhadap kehalalan produk tersebut.

Penelitian sebelumnya oleh Hossain et al. (2020) juga mencatat bahwa
konsumen yang lebih religius cenderung memilih produk halal berdasarkan
reputasi merek yang secara konsisten menyampaikan nilai-nilai halal dalam
setiap aspek operasional dan pemasaran. Hal ini menunjukkan pentingnya
transparansi dalam rantai pasok produk halal. Produk yang memberikan
informasi jelas tentang proses produksi dan sertifikasi halal akan lebih dipercaya
oleh konsumen, yang pada akhirnya dapat memengaruhi keputusan pembelian
mereka.
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Regulasi Perdagangan Global dan Pengaruhnya terhadap Pasar Halal

Regulasi perdagangan global juga memiliki dampak signifikan terhadap
dinamika preferensi konsumen terhadap produk halal. Sebagaimana telah
dijelaskan dalam latar belakang, ketidakseragaman regulasi dan prosedur
sertifikasi halal antar negara menyebabkan ketidakpastian bagi konsumen dan
produsen (Saleh et al., 2025). Hal ini berdampak pada rendahnya kepercayaan
konsumen terhadap produk halal yang diimpor, karena mereka khawatir tentang
keabsahan sertifikat halal yang tertera pada produk tersebut.

Dari sisi kebijakan, penelitian ini mengusulkan bahwa perlu ada kerjasama
internasional untuk menyusun standar sertifikasi halal yang lebih seragam. Hal ini
akan mengurangi hambatan perdagangan dan memungkinkan produk halal
untuk dengan mudah dipasarkan di seluruh dunia, yang pada gilirannya akan
memperkuat posisi ekonomi negara-negara dengan industri halal berkembang,
seperti Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa harmonisasi standar halal
dapat membuka pasar baru bagi produk halal, serta meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap kualitas dan kehalalan produk yang diperdagangkan
(Ashaari et al., 2020).

Ketidakseragaman Sertifikasi Halal sebagai Hambatan Perdagangan Global

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah ketidakseragaman
sertifikasi halal yang masih menjadi hambatan signifikan dalam perdagangan
barang halal secara global. Sebagai pasar yang terus berkembang, perdagangan
barang halal menghadapai masalah terkait perbedaan standar halal antar
negara, yang menyebabkan ketidakpastian baik bagi produsen maupun
konsumen. Penelitian ini menemukan bahwa ketidakselarasan standar halal
antar negara-negara besar seperti Indonesia, Malaysia, dan Uni Emirat Arab
(UEA) menimbulkan tantangan bagi produsen yang ingin mengakses pasar
internasional (Ashaari et al., 2020).

Temuan ini konsisten dengan kajian sebelumnya oleh Rizwan et al. (2019)
yang menunjukkan bahwa negara-negara dengan kebijakan sertifikasi halal yang
lebih ketat, seperti Indonesia, mengalami kesulitan dalam mengakses pasar
ekspor. Di sisi lain, negara-negara seperti Malaysia dan UEA, meskipun memiliki
standar yang berbeda, masih lebih mudah mengakses pasar internasional karena
mereka lebih fleksibel dalam proses sertifikasi halal. Masalah ini semakin
diperburuk oleh perbedaan pengakuan antar lembaga sertifikasi halal yang tidak
diakui secara internasional, sehingga membatasi potensi ekspor produk halal
dari negara-negara dengan standar yang lebih ketat.

Pengaruh Sertifikasi Halal Terhadap Kepercayaan Konsumen dan Preferensi
Pembelian

Penelitian ini juga menemukan bahwa sertifikasi halal bukan hanya
berfungsi sebagai indikator agama, tetapi juga sebagai sinyal kualitas yang
memengaruhi preferensi konsumen. Temuan ini mendukung teori signaling
dalam ekonomi (Spence, 1973), yang menyatakan bahwa sertifikasi halal
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memberikan sinyal yang jelas tentang kualitas dan keabsahan produk. Dalam
konteks ini, konsumen Muslim lebih cenderung memilih produk yang memiliki
sertifikasi halal karena produk tersebut menjamin kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah (Hossain et al., 2020).

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa konsumen non-
Muslim cenderung menganggap sertifikasi halal sebagai simbol kualitas dan
kebersihan produk. Ini sejalan dengan temuan oleh Ali et al. (2021) yang
menyatakan bahwa konsumen non-Muslim di negara-negara dengan populasi
Muslim yang besar, seperti di Asia Tenggara, semakin mengaitkan produk halal
dengan standar kualitas yang lebih tinggi. Dalam hal ini, produk halal lebih
dipandang sebagai produk premium yang memenuhi standar kebersihan dan
keberlanjutan yang lebih ketat.

Kendala dalam Implementasi Sertifikasi Halal

Meskipun sertifikasi halal memiliki dampak positif terhadap preferensi
konsumen, penelitian ini juga menunjukkan bahwa biaya dan proses birokrasi
dalam memperoleh sertifikasi halal sering kali menjadi kendala besar, terutama
bagi UMKM yang ingin mengakses pasar global. Proses sertifikasi halal yang
panjang dan kompleks memerlukan sumber daya yang signifikan, yang sering
kali sulit dijangkau oleh perusahaan kecil dan menengah. Hal ini sejalan dengan
temuan dari Badruddin et al. (2022), yang menunjukkan bahwa proses sertifikasi
halal sering kali memerlukan biaya yang tidak terjangkau oleh pelaku usaha skala
kecil.

Kendala ini juga tercermin dalam temuan oleh Farook et al. (2021), yang
mencatat bahwa beberapa perusahaan halal memilih untuk menghindari proses
sertifikasi karena biayanya yang tinggi, meskipun produk mereka memenuhi
syarat untuk mendapatkan sertifikasi halal. Dalam beberapa kasus, perusahaan-
perusahaan ini memilih untuk menargetkan pasar lokal atau pasar dengan
permintaan yang lebih rendah daripada pasar internasional yang lebih
kompetitif, meskipun potensi keuntungan jauh lebih besar.

Tantangan dalam Implementasi Regulasi Halal di Pasar Internasional

Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa peraturan dan
kebijakan negara terkait sertifikasi halal sering kali mempengaruhi dinamika
perdagangan global. Misalnya, Indonesia sebagai salah satu negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia, memberlakukan regulasi halal yang lebih
ketat melalui program Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH). Meskipun kebijakan
ini  bertujuan untuk meningkatkan keamanan dan kehalalan produk,
kenyataannya hal ini sering kali menghadapi tantangan terkait dengan
kurangnya kapasitas auditor dan kompleksitas prosedur administratif yang
memperlambat proses sertifikasi (Niza, 2023).

Temuan ini berkontribusi pada literatur yang mengidentifikasi tantangan
regulasi dalam perdagangan internasional. Ashaari et al. (2020) dan Niza (2023)
mencatat bahwa harmonisasi regulasi halal di tingkat internasional dapat
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mengurangi hambatan yang ada dan memungkinkan produk halal dari negara
berkembang seperti Indonesia untuk lebih mudah diterima di pasar global.
Namun, ini memerlukan kesepakatan antar negara mengenai standar sertifikasi
yang seragam dan pengakuan terhadap lembaga sertifikasi halal yang diakui
secara internasional.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil temuan dalam
artikel ini menunjukkan perbedaan dalam cara preferensi konsumen terhadap
barang halal dapat dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi. Penelitian oleh
Farook et al. (2021) lebih banyak berfokus pada faktor religiusitas dalam memilih
produk halal, sementara penelitian ini menambahkan faktor-faktor ekonomi dan
sosial lainnya, seperti kualitas produk dan keberlanjutan, yang juga
memengaruhi keputusan pembelian. Ini menunjukkan bahwa preferensi
konsumen terhadap produk halal tidak hanya terikat pada faktor religius semata,
tetapi juga pada faktor-faktor lain yang mencerminkan kecenderungan
konsumen global untuk memilih produk yang memiliki dampak positif terhadap
keberlanjutan lingkungan dan sosial.

Sebagai perbandingan dengan penelitian sebelumnya, temuan dalam
artikel ini menunjukkan bahwa meskipun sertifikasi halal berfungsi sebagai
jaminan kualitas, implementasi dan regulasi sertifikasi tersebut di pasar
internasional tetap menjadi hambatan yang signifikan. Penelitian oleh Farook et
al. (2021) menyatakan bahwa proses sertifikasi halal yang rumit dan biaya tinggi
mengurangi daya saing produk halal dari negara-negara dengan kebijakan yang
lebih ketat, sedangkan penelitian oleh Ashaari et al. (2020) menekankan
pentingnya pengakuan internasional terhadap sertifikasi halal guna memfasilitasi
perdagangan lintas batas.

Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
untuk memaksimalkan potensi pasar halal global, perlu ada kesepakatan lebih
lanjut di tingkat internasional mengenai standar sertifikasi halal dan prosedur
yang lebih efisien dan terstandarisasi. Penelitian ini juga mengusulkan perlunya
reformasi kebijakan di negara-negara besar seperti Indonesia, agar lebih
mendukung UMKM dalam memperoleh sertifikasi halal dengan biaya yang lebih
terjangkau dan proses yang lebih cepat.

CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa preferensi konsumen terhadap
barang halal dalam perdagangan global sangat dipengaruhi oleh kombinasi
faktor religiositas, persepsi kehalalan melalui sertifikasi, dan citra merek.
Regulasi internasional yang belum terharmonisasi serta kesulitan dalam proses
sertifikasi menjadi hambatan nyata yang dapat melemahkan kepercayaan
konsumen dan menghambat potensi pertumbuhan pasar halal global.

Secara teoritik, temuan ini memberikan kontribusi penting pada kajian
hukum ekonomi syariah dan teori transaksi syariah, dengan menunjukkan bahwa
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sertifikasi halal berfungsi tidak hanya sebagai kepatuhan syariah tetapi juga
sebagai sinyal kualitas yang memengaruhi perilaku ekonomi konsumen. Hal ini
memperkaya pemikiran tentang bagaimana nilai-nilai syariah dapat
diinternalisasi dalam mekanisme pasar modern dan regulasi perdagangan
internasional.

Selanjutnya, implikasi teoretik dari penelitian ini mendorong diskusi baru
dalam studi ekonomi syariah dan regulasi global yaitu perlunya sintesis antara
kerangka magqasid al-syariah dengan prinsip-prinsip perdagangan bebas
internasional untuk menciptakan standar sertifikasi halal yang adil dan efisien.
Penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan teori ekonomi syariah yang
lebih  kontekstual dan universal, dengan mempertimbangkan dinamika
globalisasi dan integrasi ekonomi antarnegara.

Secara praktis, rekomendasi kebijakan dari penelitian ini adalah agar
pembuat kebijakan di negara-negara dengan industri halal berkembang seperti
Indonesia agar memperkuat kerjasama internasional untuk menyusun standar
halal yang diakui secara global, serta mensubsidi biaya sertifikasi bagi pelaku
UMKM sebagai bagian dari keadilan ekonomi (magqasid al-‘adl). Hal ini tidak
hanya akan memperluas akses pasar halal global, tetapi juga memberi
perlindungan syariah kepada konsumen Muslim serta memperkuat daya saing
industri halal nasional.
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